Daftar Pustaka

American Diabetes Association. (2014). Diagnosis & Classification of Diabetes
Mellitus. Diabetes Care, Volume 37, S14.

. (2016). Standard of medical care in diabetes.
Diabetes Care, 36(1), S11-S66.

Arikunto, S. (2010). Prosedur penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Bai, Y. L., Chiou C. P., & Chang, Y. Y. (2009). Self Care Behaviour and Related
Factor In Older people With Type 2 Diabetes.

Basuki, E. (2009). Teknik Penyuluhan Diabetes Melitus dalam Sidartawan, S

Pradana, S & Imam, Penatalaksanaan Diabetes Melitus Terpadu.
Jakarta: Balai Penerbit FKUI.

Bilous, R. dan Richard D. (2014). Buku Pegangan Diabetes. Edisi ke 4. Jakarta:
Bumi Medika

Canadian Diabetes Asosiation. (2013).  Self-Monitoring of Blood Glucose
(SMBG) Recommendation Tool for Healthcare Providers Basic. (online).
Diakses 14 Desember 2015.

Dharma, K,.K, (2011). Metodologi penelitian keperawatan: panduan
melaksanakan dan menerapkan hasil penelitian. Jakarta: Trans info
media.

Dinas Kesehatan Jawa Tengah. (2012). Buku profil kesehatan provinsi Jawa
Tengah. http://www.diabetes.org/diabetes-basics/statistics/#sthas.
(online). Diakses 4 desember 2015.

Dinas Kesehtan DIY. (2012). Profil Kesehatan DIY 2011.

Gautam, Y., Sharma, A.K., Agarwal A.K., Bhatnagar, M.K, & Trehan, R.R.
(2009). A Cross Sectional Study of QOL of diabetic patient at tertiary care
hospital in Delhi. Indian Journal of Community Medicine, 34 (4).

Gould, E., MSW, Ethel Mitty. (2010). Medication Adherence is a Partnership,
Medication Compliance is Not. Geriatric Nursing. Volume 31, No 4, Hal
290.



Guyton, A. C.,& John E.H. (2008). Buku ajar fisiologi kedokteran. Edisi 11.
(Diterjemahkan oleh: Lukman Y.R., Huriawati H., Andiraa N., & Nanda
W.). Jakarta: EGC

Handayani N, Faidah N. (2014). Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepatuhan kontrol gula darah penderita diabetes melitus di RSUD Kelet
Jepara. Jurnal keperawatan dan kesehatan masyarakat Stikes Cendekia
Utami Kudus Vol 1. No 3. Diakses 10 Agustus 2016.

International Diabetes Federation. (2009). Guideline on Self-Monitoring of Blood
Glucose in Non-Insulin Treated Type 2 Diabetes.(online). Diakses 20
Desember 2015.

. (2012). Clinical Guidelines Task Force Global
Guideline for Type 2 Diabetes. Diakses 20 Desember 2015.

Irianto, K. (2014). Epidemiologi Penyakit Menular dan Tidak Menular Panduan
Klinis.Bandung: Alfabeta

Isa, B.A & Baiyewu, O. 2006. Quality of Life Patient With Diabetes Mellitus in
Nigeria Teaching Hospital. Hongkong J pSychiatry; 16-27-33.

Jabbar A. (2015). Glucose Monitoring During Ramadhan. J Pak Med Assoc, Vol.
65, No. 5. (online). Diakses 8 Desember 2015.

Joyce & Lee Fever. (2007). Pedoman pemeriksaan laboratorium & diagnostic.
Edisi 6. Jakarta: EGC

Judha, M. (2016). Hubungan Antar Tingkat Pengetahuan, Pendidikan Dan Status

Ekonomi Dengan Ketaatan Kontrol Gula Darah Pada Penderita Diabetes
Melitus Di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Jurnal Medika
Respati Vol XI Nomor 1.

Kartono. (2006). Perilaku Manusia. Jakarta: EGC

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta nomor: 255/KEP/2015
Tentang Upah Minimum Kota/Kabupaten Provinsi D.1.Y.

Kusniawati. (2011). Analisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap self care
diabetes pada klien diabetes melitus tipe 2 di rumah sakit umum

tanggerang. Tesis. Universitas Indonesia.



Li Yuan, et al. (2014). Self-monitoring of blood glukose in type 2 diabetik patiens
in China:Current status and influential factors. Chinese Medical Jurnal
;127 (2). (online). Diakses 8 Desember 2015.

Marks, Dawn B., Allan D. & S. M. Collen. (2000). Biokimia Kedokteran
Dasar:mSebuah Pendekatan Klinis. Jakarta: EGC.

Mayasari E, Nosi, Zainal. (2014). Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepatuhan klien diabetes melitus dalam mengontrol gula darah di
poloklinik interna lambuang baji makasar. Jurnal llmiah Kesehatan
Diagnosis. Vol. 5, No. 5. (online). Diakses 8 Desember 2015.

Mcculloch, D. (2009). Patient Information: Self-Blood Glucose Monitoring In

Diabetes Mellitus. http://www.uptodate.com/contents/patient-

information-self-blood-glucose-monitoring-in-diabetes-mellitus. (online).
Diakses 4 Februari 2016.
Mihardja L, (2009). Faktor yang berhubungan dengan pengendalian gula darah

pada penderita diabetes melitusdi perkotaan Indonesia. Maj Kedokt
Indon, Volum: 59, Nomor: 9. (online). Diakses 12 desember 2015.
Niven, N. (2013). Psikologi Kesehatan dan lImu Perilaku. Jakarta: EGC

Notoatmodjo, S. (2010). Pendidikan dan Perilaku Kesehatan Edisi Pertama.
Jakarta. Rineka Citra.

.(2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nursalam. (2013). Metodologi penelitian ilmu keperawatan. Jakarta: Salemba
Medika

PERKENI, (2011). Consensus Pengelolaan Diabetes Melitus di Indonesia. Balai
Pustaka FKUI: Jakarta.


http://www.uptodate.com/contents/patient-information-self-blood-glucose-monitoring-in-diabetes-mellitus
http://www.uptodate.com/contents/patient-information-self-blood-glucose-monitoring-in-diabetes-mellitus

Potter & Perry. (2005). Buku Ajar Fundamental Keperawatan: Konsep, Proses
dan Praktik, diterjemahkan dari Bahasa Inggris oleh Asih, dkk. Jakarta:
EGC

. (2009). Buku Ajar Fundamental Keperawatan: Konsep, Proses

dan Praktik, edisi 4, diterjemahkan dari Bahasa Inggris oleh Asih, dkk,
Jakarta: EGC

Putri D, Yudianto, Kurniawan. (2013). Perilaku Self-management pasien diabetes
melitus (DM). Volume 1. Moner 1. (online). Diakses 10 Desember 2015.

Rachmawati, N. 2015. Gambaran Kontrol dan Kadar Gula Darah pada Pasien
Diabetes Melitus di Poliklinik Penyakit Dalam RSJ Prof. Dr. Soerojo
Magelang. Jurnal Jurusan Keperawatan. Volume 01. Nomor 01. (online).
Diakses 11 Februari 2016.

Riskesdas. (2013). Riset kesehatan dasar.Kementrian kesehatan RI.

Riyanto, A. (2011). Pengolahan dan Analisis Data Kesehatan. Yogyakarta: Nuha
Medika

Rochmah, W. 2009. Diabetes Mellitus pada Usia Lanjut. Dalam Sudoyo, A.W.,
Setyohadi, B., Alwi, I., Simadibrata, M., & Setiati, S. Buku Ajar limu
Penyakit Dalam, Jilid 11, Edisi V, Jakarta

Saryono. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Mitra Cendikia

Sigurdardotir, A. K. 2005. Self care in Diabetes : Model Of Factors Affecting Self
Care. Journal of Clinical Nursing.

Smeltzer, S. C.& Bare, B. G., (2002). Buku ajar keperawatan medikal bedah
Brunner & Suddarth. Alih bahasa oleh Kuncara, dkk. Jakarta: EGC.

Smeltzer, S. C.& Bare, B. G., (2008). Buku ajar keperawatan medikal bedah
Brunner & Suddarth. Alih bahasa oleh Kuncara, dkk. Jakarta: EGC.

Soegondo, S. Soewondo, P. dan Subekti, I. (2011). Penataklaksanaan Diabetes
Mellitus Terpadu. Edisi Kedua. Jakarta: Balai Penerbit FKUI. Hal. 3-5.

Sousa, V. D., & Zauszniewski, J.A. 2005. Toward A Theory Of Diabetes Self
Care Management. The Journal of Theory Construction &Testing.

Sout-Paul et al. (2014). Kedokteran keluarga: diagnosa dan terapi terkinil.
Jakarta: EGC

Sugiyono, (2010). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: ALFABETA.



Waspadji, S. (2013). Penatalaksanaan Diabetes Mellitus Terpadu. Penerbit
FKUI. Jakarta

Windasari N, Wibowo, Afandi. (2014). Pendidikan Kesehatan dalam
Meningkatkan Kepatuhan Merawat Kaki pada Pasien Diabetes Melitus
tipe 1l. Muhammadiyah Journal of Nursing. Diakses 8 agustus 2016.

World Health Organization (WHO). (2014). Diabetes,
http://www.who.int/mediacentere/factsheets/fs312/en/ (online). Diakses 5
Februari 2016.

Yusra, Aini. (2011). Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Kualitas

Hidup Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Poliklinik Penyakit Dalam
Rumah Sakit Umum Pusat Fatmawati Jakarta. Tesis. Depok: Fakultas llmu

Keperawatan Universitas Indonesia.


http://www.who.int/mediacentere/factsheets/fs312/en/

	Daftar Pustaka

